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Abstract
The purpose of this study was to find out Gofar hilman’s self-disclosure as an influencer on Instagram social 
media and the relationship between Gofar hilman as an influencer with self-disclosure and what were 
revealed by Gofar Hilman on Instagram social media and the reasons for expressing these things. Using 
Alfred Schutz’s phenomenology theory, Jauhari Window theory, the concept of new media and Computer 
Mediated Communication (CMC). The paradigm used is paradigm of constructivism and phenomenology 
methods. Self disclosure on Instagram that has network density characteristics makes Gofar Hilman prefer 
Instagram social media compared to features similar to Instagram on other social media, the density on 
social media Instagram makes Gofar Hilman as an influencer more likely to express the feelings he feels or 
he wanted to expose, this was related to the theory of self-disclosure put forward by Johari Window as an 
embodiment of how someone relates to other people who are described as a window.
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Abstrak
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengungkapan diri Gofar hilman sebagai influencer pada media 
sosial Instagram dan keterkaitan antara Gofar hilman sebagai influencer dengan pengungkapan diri serta 
hal-hal apa saja yang diungkapkan Gofar Hilman di sosial media Instagram dan alasan mengungkapkan 
hal-hal tersebut. Menggunakan teori fenomenologi Alfred Schutz, teori Jauhari Window, konsep media baru 
dan Computer Mediated Communication (CMC). Paradigma yang digunakan paradigama konstruktivisme 
dan metode fenomenologi. Pengungkapan diri di Instagram yang memiliki ciri kerapatan jaringan membuat 
Gofar Hilman lebih memilih media sosial Instagram dibandingkan dengan fitur yang mirip dengan 
Instagram pada media sosial yang lain, sifat kerapatan pada sosial media Instagram tersebut membuat 
Gofar Hilman sebagai influencer lebih memungkinkan mengungkapkan perasaan yang ia rasakan atau yang 
ingin ia uangkapkan, hal tersebut berkaitan dengan teori pengungkapan diri yang dikemukakan oleh Johari 
Window sebagai perwujudan bagaimana seseorang berhubungan dengan orang lain yang digambarkan 
sebagai sebuah jendela.

Kata Kunci: Pengungkapan Diri, Instagram, Influencer

PENDAHULUAN
Saat ini media sosial merupakan hal yang 

tidak terpisahkan dari kehidupan manusia. 
Melalui media sosial, setiap orang dapat 
berhubungan dengan seseorang ditempat lain 
dengan pesan yang bersifat personal maupun 
dapat melibatkan oleh banyak orang. Salah 
satu media sosial yang akan dibahas dalam 
penelitian ini adalah Instagram.

Instagram adalah sebuah aplikasi berbagi 
foto dan video yang memungkinkan 

pengguna mengambil foto, mengambil video, 
menerapkan filter digital, dan membagikannya 
ke berbagai layanan jejaring sosial, termasuk 
milik Instagram sendiri. Satu fitur yang unik 
di Instagram adalah memotong foto menjadi 
bentuk persegi, sehingga terlihat seperti 
hasil kamera Kodak Instamatic dan polaroid. 
Perkembangan Instagram sangatlah pesat dan 
dibuktikan dengan kepopuleran Instagram 
yang sudah mencapai sebanyak 150 juta 
pengguna. Ini merupakan pencapaian rekor 
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yang fantastis pengguna Instagram yang fanatik 
dengan gembira dan sukarela menjadi sarana 
komunikasi bagi produk, tanpa terasa sebagai 
iklan. 

Trend Instagram merupakan sebuah cara 
marketing yang memakai produk sebagai 
sarana komunikasinya. Kelebihan Instagram 
adalah memakai partisipasi publik sebagai 
corong iklan. Sekitar 3 juta pengguna Instagram 
memamerkan karya-karya fotonya melalui 
Twitter atau Facebook.  Artinya, partisipasi 
aplikasi Instagram begitu populer dimasyarakat 
Indonesia saat ini. Kronologi perkembangan 
pengguna Instagram telah dimuat dalam artikel 
yang ditulis oleh Instagram sendiri melalui 
Instagram Blog. 

Trend Instagram yang penggunanya 
semakin meningkat setiap tahun, sehingga 
munculah profesi baru yang banyak diminati 
oleh banyak orang, yaitu fenomena yang 
kita kenal influencer.Sosial media influencer 
adalah orang-orang seperti bloggers, youtuber, 
vloggers, selebritis hingga ahli yang memiliki 
pengaruh atau dampak yang besar di dunia 
online. Orang-orang inilah yang kemudian 
disebut  sosial media influencer. Orang-orang 
ini biasanya memiliki jumlah followers atau 
pengikut yang sangat banyak di media sosial 
serta opini, saran serta kritik yang mereka 
lontarkan sangat berpengaruh terhadap opini 
publik.

Besarnya pengaruh sosial dari para influencer 
ini sangat bernilai bagi brand  serta strategi 
marketing yang anda miliki. Karena mereka 
memiliki habitat atau ruang lingkup yang luas di 
dunia sosial media dengan puluhan ribu hingga 
jutaan followers  yang sangat aktif mengikuti 
aktivitas mereka, menghormati opini mereka 
hingga mengikuti saran atau rekomendasi 
dari para  influencer  ini. Menjadi influencer 
bukan hal yang gampang tapi bukan hal yang 
mudah juga, seperti ada beberapa syarat yang 
harus dimiliki oleh seorang influencer yaitu 
memiliki good attitude, mempunyai followers 
berjumlah minimal 3.000 di media sosialnya, 
memiliki konten yang menarik dan konsisten 

mengupload secara intens. Menjadi seorang 
influencer membutuhkan proses pengungkapan 
diri di media sosial Instagram agar membentuk 
opini yang baik di mata sang followers 
(pengikutnya).

Pengungkapan diri melalui media sosial 
sendiri telah menjadi sebuah fenomena baru 
yang muncul beriringan dengan kemunculan 
media sosial. Pengungkapan diri atau self 
disclosure sendiri dapat membangun keintiman 
dalam hubungan yang kita bina dengan orang 
lain (Beebe, 2008:75). Mengkaji tentang 
self disclosure. Menurut beebe (2008:78), 
Anonimitas itu sendiri merupakan suatu 
keadaan dimana kita tidak mengetahui dengan 
siapa kita menjalani komunikasi.

Dalam akun media sosial Instagram 
@pergijauh Gofar hilman sering sekali 
membahas tentang bagaimana ia menyukai 
semua hal tentang tentang otomotif, lifestyle, 
dan bisnisnya (Lawless: burger and clothing). 
Tetapi, semua konten dari akun media sosial 
Instagram Gofar hilman adalah membahas 
tentang otomotif, dari aksesoris, mesin, sampai 
dengan budget-nya (berbagai macam otomotif). 
Dalam akun media sosial Instagram @pergijauh 
Gofar Hilman terdapat 148k followers aktif 
dan following 482 akun aktif.Followers @
pergijauh terdiri dari generasi x (gen-x) hingga 
generasi millenials. Banyak postingan sebesar 
2546 postingan dan mendapat likes dalam 
setiap postingan sekitar 7000-20.000 likes/post. 
Gofar Hilman selain menggunakan Instagram 
juga menggunakan media sosial twitter dan 
youtube sebagai platform media sosialnya. 
Lebih dalamnya peneliti akan membahas hal-
hal yang menyangkut Gofar Hilman pada 
saat melakukan proses penelitian melalui 
wawancara. 

LITERATUR DAN METODOLOGI
Fenomenologi Alfred Schutz

Fenomenologi adalah sebuah studi dalam 
bidang filsafat yang mempelajari manusia 
sebagai sebuah fenomena.Ilmu fenomenologi 
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dalam filsafat biasa dihubungkan dengan ilmu 
hermeneutic, yaitu ilmu yang mempelajari arti 
daripada fenomena ini.

Alfred Schutz sering dijadikan center dalam 
penerapan metedologi penellitian kualitatif 
yang menggunakan studi fenomenologi. 
Pertama, karena melalui Schutz pemikiran dan 
ide Husserl yang dirasa abstrak dapat dijelaskan 
dengan lebih gamblang dan muda dipahami. 
Kedua, Schutz merupakan orang pertama yang 
menerapkan fenomenologi dalam penelitian 
ilmu sosial.

Menurut scrutz dalam kuswarno (2009:17) 
tugas fenomenologi adalah menghubungkan 
antara pengetahuan ilmiah dengan pengalaman 
sehari-hari, dan dari kegiatan dimana 
pengalaman dan pengetahuan itu berasal. 
Pada prinsipnya fenomenologi adalah salah 
satu bidang filsafat yang memfokuskan diri 
dan mengeksplorasikan pengalaman akan 
kesadaran manusia.

Inti pemikiran Schutz dalam Kuswarno 
(2009:18) adalah bagaimana memahami 
tindakan sosial melalui penafsiran. Schutz 
meletakkan hakikat manusia dalam pengalaman 
subjektif, terutama ketika mengambil tindakan 
dan mengambil sikap terhadap dunia kehidupan 
sehari-hari. Dalam hal ini Schutz mengikuti 
pemikiran Husserl, yaitu proses pemahaman 
aktual kegiatan kita, dan pemberian makna 
terhadapnya, sehingga terrefleksi dalam tingkah 
laku. Lebih lanjut Schutz mengatakan manusia 
adalah makhluk sosial, sehingga kesadaran 
akan dunia kehidupan sehari-hari adalah sebuah 
kesadaran sosial, manusia dituntut untuk saling 
memahami satu sama lain, dan bertindak pada 
kenyataan yang sama.

Dari uraian diatas penulis dapat memahami 
maksud dari pemikiran Schutz yaitu bagaimana 
memahami tindakan sosial melaui penafsiran. 
Dalam konteks fenemenologi, Gofar Hilman 
sebagai influencer aktor yang melakukan 
tindakan sosial.Mengikuti pemikiran Schutz, 
Gofar Hilman sebagai aktor mungkin memilih 
salah satu atau dua motif, yaitu motif yang 
berorientasi kemasa depan (in order to motive) 

dan motif berorientasi dengan masa lalu 
(because motive). Dan tentu saja motif tersebut 
akan menentukan penilaian terhadap dirinya.

Pengungkapan Diri (Self Disclosure)
Johari Window merupakan salah satu cara 

untuk melihat dinamika dari self-awareness, 
yang berkaitan dengan perilaku, perasaan, 
dan motif kita. Model yang diciptakan oleh 
Joseph Luft dan Harry Ingham di tahun 
1955 ini berguna untuk mengamati cara kita 
memahami diri kita sendiri sebagai bagian 
dari proses komunikasi. Joseph Luft dan 
Harrington Ingham, mengembangkan konsep 
Johari Window sebagai perwujudan bagaimana 
seseorang berhubungan dengan orang lain yang 
digambarkan sebagai sebuah jendela. “Jendela” 
tersebut terdiri dari matrik 4 sel, masing-masing 
sel menunjukkan daerah self (diri) baik yang 
terbuka maupun yang disembunyikan. 

Keempat sel tersebut adalah daerah publik, 
daerah buta, daerah tersembunyi, dan daerah 
yang tidak disadari. Keempat sel sebagai 
berikut:  a) Open area adalah bagian dari 
diri kita yang menyajikan semua informasi, 
perilaku, sifat, perasaan, keinginan, motivasi, 
dan ide yang diketahui oleh diri sendiri dan 
orang lain. Informasi yang diketahui oleh diri 
sendiri dan orang lain ini mencakup antara 
lain nama, warna kulit, usia, agama, sikap 
terhadap politik hobi dan sebagainya. Menurut 
Joseph Luft (2000:13) mengatakan makin kecil 
bagian open self,makin buruk komunikasi 
berlangsung. Komunikasi tergantung pada 
tingkat keterbukaan di mana kita membuka 
diri kepada orang lain dan kepada diri kita 
sendiri. Jika kita tidak mengizinkan orang lain 
mengetahui tentang diri kita, komunikasi antara 
kita dan orang lain tersebut akan mengalami 
kesulitan. Maka dari itu untuk meningkatakan 
komunikasi antar pribadi dengan orang lain, 
kita harus memperluas daerah open self. b) 
Dalam diri kita terdapat daerah yang disebut 
daerah buta (blind). Blind self adalah segala 
hal tentang diri kita yang diketahui orang lain 
namun tidak diketahui oleh diri kita sendiri. 
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Karena adanya daerah buta atau blind akan 
membuat komunikasi menjadi tidak efektif, 
maka kita harus mengusahakan agar daerah 
ini jangan terlalu besar dalam diri kita. 
Menghilangkannya sama sekali tidak mungkin, 
manun kita bisa untuk menguranginya. Semakin 
kita memahami kekuatan dan kelemahan diri 
kita yang diketahui orang lain, maka akan bagus 
dalam bekerja tim. Merujuk kepada perilaku, 
perasaan, dan motivasi yang diketahui oleh diri 
kita sendiri, tetapi tidak diketahui oleh orang 
lain.  c) Hidden area berisi informasi yang kita 
ketahui tentang diri kita sendiri tapi tertutup 
bagi orang lain. Misalnya  kita menyimpan 
sendiri rahasia kesuksesan kita, ketakutan 
kita akan sesuatu, masalah keluarga, kondisi 
keuangan yang buruk, dan sebagainya.Dalam 
konsep self disclosureterdapat dua ekstrim.
Pada suatu ekstrim, kita menceritakan semua 
tentang diri kita pada orang lain. Disini berarti 
daerah hidden self sangat kecil. Pada ekstrim 
yang lain, kita sama sekali tidak mencerminkan 
tentang diri kita pada orang lain. Orang-
orang seperti ini umumnya takut membuka 
diri, karena takut mengalami penolakan atau 
ditertawakan oleh orang lain. Pada ekstrim ini 
daerah hidden self sangat besar. d) Unknown 
area adalah informasi yang orang lain dan juga 
kita tidak mengetahuinya. Sampai kita dapat 
pengalaman tentang sesuatu hal atau orang lain 
melihat sesuatu akan diri kita bagaimana kita 
bertingkah laku atau berperasaan. Misalnya 
ketika pertama kali senang sama orang lain 
selain anggota keluarga kita. Kita tidak pernah 
bisa mengatakan perasaan cinta. Jendela 
ini akan mengecil sehubungan kita tumbuh 
dewasamulai mengembangkan diri atau belajar 
dari pengalaman. 

Computer Mediated Communication (CMC)
Computer Mediated Communication(CMC) 

adalah istilah yang digunakanuntuk melakukan 
komunikasi antar dua orang atau lebih yang 
dapat saling berinteraksi melalui computer yang 
berbeda. Computer mediated Communication 
(CMC) mempelajari bagaimana perilaku 

manusia dibentuk atau diubah melalui 
pertukaran informasi menggunakan media 
komputer.

John December dalam thurlow, lengel, 
dan Tomic (2004:15) menyatakan, Computer 
Mediated Communication(CMC) adalah 
sebuah proses komunikasi melalui komputer, 
yang melibatkan orang disituasi tertentu, dan 
dihubungan dengan proses membentuk media 
untuk berbagi macam tujuan.

Computer Mediated Communication 
(CMC) merupakan perkembangan komunikasi 
yang menarik. Penggunaan komputer 
yang berubah menjadi sebuah kebutuhan 
bagi proses komunikasi saat ini membuat 
keberadaannya sangat menentukan bagaimana 
proses yang terjadi. Adanya komputer sebagai 
media komunikasi merupakan alat untuk 
mempermudah proses pertukaran pesan secara 
cepat. Selain komputer, Computer Mediated 
Communication( CMC) dapat menggunakan 
perangkat media lain seperti laptop, ponsel, 
maupun smartphone. Penerapan dariComputer 
Mediated Communication (CMC) adalah 
bagaimana dua orang atau lebih dapat 
melakukan proses komunikasi dengan alat 
bantu perangkat komputer dan sejenisnya 
sebagai medianya.

Holmes dalam Agustina (2016:33) 
menegaskan bahwa terdapat empat poin 
penting dalam perpektif CMC, yaitu: a) 
Memfokuskan pada keunikan komunikasi yang 
terjadidi cyberspace, b) Lebih mengkhususkan 
diri pada term “interaksi” dibandingkan dengan 
“integrasi”, yang lebih mengangkat beragam 
bentuk interaksi inividu dibandingkan semua 
konteks serta ritual sosial dimana interaksi 
memiliki makna, c) Tidak sepertimedia studies 
beberapa pembahas CMC mengungkapkan 
bagaimana factor-faktor eksternal 
mempengaruhi kegiatan komunikasi, d) Dengan 
sedikit mengabaikan beragam bentuk interaksi 
sosial yang mungkin mendukung persfektif 
CMC, bahwa perspektif ini memfokuskan pada 
interagrasi informasi dimana komunikasi yang 
terjadi melalui medium komputer berdasarkan 
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pada proses informasi yang dijumpai dalam 
berbagai bentuk.

CMC pada dasarnya anti hirarki dikarenakan 
identitas individu dalam cyberspace (dunia 
maya) tidak menggambarkan secara utuh 
hirarki dalam keadaan offline (keadaan 
sebenarnya didunia nyata), hal iniyang menjadi 
isu penting ketika membahas CMC Polkosky 
dalam Agutina (2016:33) menegaskan tiga 
karakteristik dasar yang menjadi pentingnya 
pembahasan pengaruhteknologi terhadap 
komunikasi interpersonal, khususnya dalam 
CMC, yaitu: a) Beberapa definisi dan teori 
komunikasi interpersonal yang ada telah 
dirumuskan jauh sebelum komputer muncul, 
b) Teknologi yang muncul seperti komputer, 
handphone, atau gadget merupakan perangkat 
interaksi atau subjek yang kompleks, c) 
Karakter media baru tersebut pada akhirnya 
memunculkan kebiasaaan komunikasi yang 
berbeda dari komunikasi tatap muka.

Media baru
Dalam bukunya Teori Komunikasi 

Massa, Stanley J. Baran dan Dennis K.Davis 
menyebutkan “Perkembangan teknologi 
komunikasi yang sedang berlangsung, 
membentuk komunikasi massa yang kuat dan 
secara bersamaan mampu mengirimkan pesan 
ke setiap orang di bumi.

Teori komunikasi massa kontemporer 
pun berevolusi dan sedang berevolusi untuk 
mengakkomodasi pergerakan yang cepat dan 
perubahan yang kuat dalam hubungan antara 
perkembangan khalayak serta teknologi 
komunikasi.Bahkan teori komunikasi massa 
dilansir berakhir karena kehadiran media baru 
seperti internet.

Menurut chaffee dan Metzger “Media baru 
akan mengakhiri komunikasi massa dan secara 
fundamental mengubah bagaimana media akan 
disusun, digunakan, dan dikonsepsikan pada 
abad ke-21.

Hal tersebut menggambarkan kalau teknologi 
komunikasi berkembang sangat pesat. Revolusi 

komunikasi pun terjadi, sehingga menghasilkan 
suatu peredaran message yang saat ini biasa 
dikatakan menjadi suatu fenomena yang sangat 
cepat pula.Ini semua terjadi ketika media baru 
tersebut muncul.

Kehidupan manusia sebagai makhluk 
sosial kini memasuki era baru dengan 
adanya komunikasi internet dan digitalisasi. 
Kini manusia tidak hanya bersosialisasidan 
berinteraksi secara langsung saja dan tatap 
muka. Hubungan social itu dibawa kedalam 
suatu jaringan komunikasi yang menggunakan 
digital sebagai dasarnya, komputer dan 
digitalisasi telah mampu membentuk suatu 
ruang sosial digital bagi kehidupan manusia 
agar dapat memanjangkan kehidupan sosial 
mereka tanpa batas.

Sistem komunikasi digital memungkinkan 
individu untuk berinteraksi melalui sms, email, 
chating room, jejaring sosial, halaman web, 
blog dan lain sebagainya. Semua itu kita dapat 
berkomunikasi dan berinteraksi anatara satu 
sama lainnya dengan praktis serta efisien, 
sehingga media-media itu menjadi perpanjang 
kehidupan sosial dikehidupan nyata.

Masyarakat modern dewasa ini hampir tidak 
bisa terlepas dari komunikasi digital,karena 
komunikasi digital sudah merupakan bagian 
dari kehidupan sosial mereka sehari-hari. 
Komunikasi digital masyarakat modern 
merupakan komunikasi dengan menggunakan 
internet. Masyarakat modern cenderung untuk 
memiliki ketergantungan terhadap internet 
atau kecanduan internet. Adanya ruang digital 
membuat hakikat hidup manusia sebagai 
makhluk sosial menjadi lebih terpenuhi 
sehingga akhirnya membentuk suatu kecanduan 
bagi penggunanya, yang ingin terus terkoneksi 
atau terhubung dengan internet untuk terus 
berkomunikasi.

Instagram
Instagram adalah sebuah aplikasi berbagi 

foto dan video yang memungkinkan 
pengguna mengambil foto, mengambil video, 
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menerapkan filter digital, dan membagikannya 
ke berbagai layanan jejaring sosial, termasuk 
milik Instagram sendiri. Satu fitur yang unik 
di Instagram adalah memotong foto menjadi 
bentuk persegi, sehingga terlihat seperti hasil 
kamera Kodak Instamatic dan Polaroid. Hal ini 
berbeda dengan rasio aspek 4:3 yang umum 
digunakan oleh kamera pada peranti bergerak. 
Instagram dapat digunakan di iPhone, iPad atau 
iPod Touch versi apapun dengan sistem operasi 
iOS 7.0 atau yang terbaru, telepon genggam 
Android apapun dengan sistem operasi versi 
2.2 (Froyo) ke atas, dan Windows Phone 8. 
Aplikasi ini dapat diunggah melalui Apple App 
Store dan Google Play.Pada tanggal 9 April 
2012, diumumkan bahwa  Facebook  setuju 
mengambil alih Instagram dengan nilai sekitar 
$1 miliar. Perkembangan Instagram sangatlah 
pesat dan dibuktikan dengan kepopuleran 
Instagram yang sudah mencapai sebanyak 
150 juta pengguna. Ini merupakan pencapaian 
rekor yang fantastis pengguna Instagram 
yang fanatik dengan gembira dan sukarela 
menjadi sarana komunikasi bagi produk, 
tanpa terasa sebagai iklan. Adanya partisipasi 
yang besar terhadap penggunaan media sosial 
menimbulkan banyak situs/aplikasi baru yang 
bermunculan. Situs/aplikasi media sosial 
tersebut memungkinkan seseorang untuk dapat 
mengikuti pula perkembangannya. Masyarakat 
di Indonesia selalu menjadi publik yang 
mampu mengikuti perkembangan tersebut, 
seperti halnya mengikuti Trend saat ini sebagai 
pengguna media sosial.

Instagram  adalah layanan berbasis internet 
sekaligus jejaring sosial untuk berbagi cerita 
via gambar digital. Para pengguna gadget kerap 
kali menggunakan jejaring ini untuk langsung 
berbagi hasil jepretan mereka. Tidak jarang 
orang-orang menggunakannya sebagai sarana 
berjualan online (Sulianta, 2015: 119-120).

Media Sosial
Akses terhadap media telah menjadi salah 

satu kebutuhan primer dari setiap orang. 
Itu dikarenakan adanya kebutuhan akan 

informasi, hiburan, pendidikan, dan akses 
pengetahuan dari belahan bumi yang berbeda. 
Kemajuan teknologi dan informasi serta 
semakin canggihnya perangkat-perangkat yang 
diproduksi oleh industri seperti menghadirkan 
“dunia dalam genggaman.” Istilah ini sejajar 
dengan apa yang diutarakan oleh Thomas 
L. Friedman (2007) sebagai the world is flat 
bahwa dunia semakin rata dan setiap orang 
bisa mengakses apa pun dari sumber mana 
pun. Juga, sebagaimana diulas Richard Hunter 
(2002) dengan world without secrets bahwa 
kehadiran media baru (new media/cybermedia) 
menjadikan informasi sebagai sesuatu yang 
mudah dicari dan terbuka.Media tradisional 
seolah-olah mendapatkan pesaing baru 
dalam mendistribusikan berita.Jika selama 
ini institusi media sebagai lembaga yang 
mendominasi pemberitaan, kehadiran internet 
dan media sosial memberikan keleluasan 
bagi khalayak untuk ikut dalam berkompetisi 
menyebarkan informasi atau peristiwa yang 
terjadi di sekitar mereka. Institusi media 
bisa saja menyembunyikan peristiwan, 
namun sebaliknya melalui internet khalayak 
mendapatkan peristiwa tersebut melalui 
khalayak lain. (Rulli Nasrullah, Media Sosial, 
2015)

Influencer
Influencer adalah orang-orang yang punya 

followers atau audience yang cukup banyak 
di sosial media dan mereka punya pengaruh 
yang kuat terhadap followers mereka, seperti 
artis, selebgram, blogger, youtuber, dan lain 
sebagainya.Mereka disukai dan dipercaya oleh 
followers dan audience mereka sehingga apa 
yang mereka pakai, sampaikan atau lakukan, 
bisa menginspirasi dan mempengaruhi para 
followersnya, termasuk untuk mencoba atau 
membeli sebuah produk.Influencer  biasanya 
tidak memiliki  blog  atau  platform  di luar 
media sosial. Boleh jadi, sebelumnya mereka 
dikenal sebagai  ‘It girls’  – mereka dibayar 
untuk menghadiri peragaan busana, pesta 
makan malam desainer dan  after-party. Saat 
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ini, nilai seoranginfluencer dilihat dari jumlah 
followersyang mereka miliki dan seberapa 
pentingfollowers mereka.

Jika insight  Instagram menunjukkan 
bahwa pengikut mereka setia mengikuti akun 
sang influencer, dan berusia antara 25 dan 35 
tahun, akan lebih mudah bagi influencer untuk 
menghasilkan uang.

Sebuah brand  membayar 
para  influencer  untuk mengiklankan busana 
mereka dengan cara mengunggahnya di 
sosial media. Biasanya merek tersebut berani 
membayar antara $2500 sampai $5500 
per  post, namun  influencer  yang memiliki 
jutaan  followers  bisa memasang harga lebih 
dari $30,000. Post yang disponsor harus secara 
legal ditandai di  caption  (biasanya mereka 
menggunakan #ad, #promo atau #sponsored).

Paradigma Penelitian
Paradigma menurut Bogdan Biklen adalah 

kumpulan longgar dari sejumlah asumsi yang 
dipegang bersama, konsep atau proporsi 
yang mengarah cara berfikir dan penelitian 
(Moleong, 2002:8).

Peneliti menggunakan paradigama 
konstruktivisme. Ada dua karakteristik penting 
dalam pendekatan konstruktivisme. Pertama, 
pendekatan konstruktivisme menekankan 
pada politik pemaknaan dan proses bagaimana 
seseorang membuat gambaran tentang 
realitas. Kedua, pendekatan konstruktivisme 
memandang kegiatan komunikasi sebagai 
proses dinamis. Pendekatan konstruktivisme 
memeriksa bagaimana pebentukan pesan.
Ketiga, pendekatan konstruktivisme 
memandang kegiatan komunikasi sebagai 
proses dinamis.Pendekatan konstruksionis 
memeriksa bagaimana pembentukan pesan 
dari sisi komunikator, dan dalam sisi penerima, 
ia memeriksa bagaimana konstruksi makna 
individu ketika menerima pesan (Eriyanto, 
2009:40-41)

Dalam pandangan konstruktivisme, bahasa 
tidak lagi hanya dilihat sebagai alat untuk 

memahami realitas objektif belaka yang 
dipisahkan dari subjek sebagai penyamai 
kenyataan. Konstruktivitisme menganggap 
subjek memiliki kemampuan untuk melakukan 
control terhadap maksud-maksud tertentu 
dalam setiap wacana. Oleh karena itu, setiap 
pernyataan pada dasarnya adalah tindakan 
pencipta makna (Eriyanto,2001:5)

Pendekatan  Penelitian
Pendekatan yang digunakan, yaitu kualitatif. 

Penelitian kualitatif, merupakan salah satu 
dari jenis penelitian yang termasuk dalam 
jenis penelitian kualitatif. Adapun tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengungkapkan 
kejadian atau fakta, keadaan, fenomena, 
variabel dan keadaan yang terjadi saat 
penelitian berlangsung dengan menyuguhkan 
apa yang sebenarnya terjadi. Penelitian ini 
menafsirkan dan menguraikan data yang 
bersangkutan dengan situasi yang sedang 
terjadi, sikap serta pandangan yang terjadi di 
dalam suatu masyarakat, pertentangan antara 
dua keadaan atau lebih, hubungan antar variable 
yang timbul, perbedaan antar fakta yang ada 
serta pengaruhnya terhadap suatu kondisi, dan 
sebagainya.

Menurut Erna Widodo (2000:87), metode 
deskriptif bertujuan untuk membantu peneliti 
melihat secara global pengelompokkan jenis-
jenis metode penelitian agar peneliti dapat 
menentukan cara mana yang paling tepat yang 
akan dipilih oleh peneliti dalam menjawab 
pertanyaan dari penelitiannya.

Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan alat bedah 

yang dipergunakan dalam penelitian sebagai 
cara untuk memperoleh jawaban dari 
permasalahan penelitian, pemilihan metode 
yang digunakan harus dapat mencerminkan 
relevansi hingga kepada metode yang digunakan 
dalam penelitian agar berjalan beriringan yang 
kesemuanya itu harus sesuai pula dengan 
permasalahan yang diangakat dalam penelitian.



174

JURNAL PUSTAKA KOMUNIKASI, Vol. 2, No. 2, (September 2019) 167 - 180 

Fenomenologi (phenomenology) 
merupakan salah satu metode penelitian yang 
dapat digunakan untuk memahami fenomena 
berdasarkan interaksi sosial.mengenai 
pengalaman atau peristiwa yang dialaminya 
(conscious experience) dan cara individu dalam 
memaknai pengalaman tersebut. Berdasagrkan 
pemikiran fenomenologi, sebuah peristiwa 
tidak dapat memiliki makna sendiri, kecuali 
manusia membuatnya menjadi bermakna. 
Makna itu sendiri harus benar-benar dimiliki 
dan dipahami bersama.

TEMUAN DAN DISKUSI

Deskripsi Hasil Penelitian
Peneliti ingin menjabarkan semua penemuan 

yang peneliti temukan dilapangan selama 
penelitian. Terkait permasalahan yang diambil 
yaitu, pengungkapan diri Gofar Hilman sebagai 
influencer melalui media Instagram.Penjabaran 
yang akan penulis sampaikan adalah dari 5 
narasumber yang pertama adalah Gofar Hilman 
sebagai key informan, kedua adalah followers 
dari akun Instagram @pergijauh dan yang 
ketiga adalah pengamat media sosial yaitu reza 
alamsyah.

Instagram Sebagai Media Sosial
Saat ini media sosial merupakan hal yang 

tidak terpisahkan dari kehidupan manusia. 
Melalui media sosialsetiap orang dapat 
berhubungan dengan seseorang di tempat lain 
dengan pesan yang bersifat personal maupun 
dapat melibatkan oleh banyak orang. Media 
sosial juga banyak digunakan seseorang 
untuk mengekspresikan emosi tertentu yang 
dialaminya. Hal ini merupakan salah satu 
bentuk pengungkaan sendiri atau selfdisclouser. 

Dengan adanya perkembangan media 
sosial Instagram hadir membawa pengaruh 
dari perkembangan teknologi informasi dan 
komunikasi yang terus berkembang sesuai 

dengan zaman. Kebanyakan masyarakat 
milenials sekarang lebih memilih mencari dan 
menerima informasi melalui media sosialyaitu 
Instagram dari pada media elektronik lainnya. 
Proses komunikasi yang berlangsung di 
Instagram ini kalau dikaitkan dengan tema 
penelitian yang penulis ambil Gofar Hilman 
sebagai Influencer yang mengungkapkan diri 
melalui media Instagram, dan para pengikutnya 
followers adalah komunikasi yang menerima 
informasi dari @pergijauh. Dilihat dari 
Feedback yang didapat secara langsung karena 
melalui Instagram bisa langsung bertanya dan 
mendapatkan jawaban dari @pergijauh. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti yang 
dilakukan kepada 5 orang informan yang berisi 
pertanyaan apa yang kamu ketahui tentang 
Instagram sebagai media sosial. Kelimanya 
terdiri dari,Gofar Hilman sebagai Key 
informan, Reza Alamsyah sebagai pengamat 
sosial media, Haviansyah sebagai informan, 
Chantika Rosa sebagai informan, Alfian adam 
sebagai informan.

“Menurut saya Instargram merupakan 
sebuah media sosial untuk melakukan ajang 
pamer dalam bentuk visual”. (Gofar Hilman, 
hasil wawancara, 12 November 2018)

“Menurut saya Instagram merupakan media 
sosial yang digunakan untuk berinteraksi 
dengan cara berbagi serta bertukar informasi 
dalam sebuah jaringan”. (Reza Alamsyah, hasil 
wawancara 6 Januari 2019)

“Menurut saya Instagram sebagai media 
sosial adalah tempat saya untuk menyalurkan 
hobi saya”. (Haviansyah, hasil wawancara 10 
Januari 2019) 

“Menurut saya Instagram itu adalah salah 
satu media sosial yang digunakan untuk 
berkomunikasi yang tidak mengenal jarak”. 
(Alfian adam, hasil wawancara 12 Januari 
2019)

“Instagram bisa dibilang tempat saya untuk 
mencari tahu tentang teman dan kerabat lama 
saya atau tempat mencari informasi”. (Chantika 
rosa, hasil wawancara 13 Januari 2019)
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Instagram sebagai media pengungkapan 
diri

Di tahun 2014 Gofar Hilman berhasil 
menjadi seorang influencer. Sebagai seorang 
influencer ia harus berfikir kreatif, karena 
pekerjaannya yang menuntut Gofar Hilman 
selalu menyuguhkan konten-konten yang 
menarik.

Dalam kehidupan sehari-hari pengungkapan 
diri atau selfdisclosure yang dilakukan Gofar 
Hilman berlangsung tidak hanya dalam 
komunikasi dan interaksi langsung antara 
manusia, tetapi dapat pula terjadi lewat media 
perantara yaitu melalui media sosial. 

Pengungkapan diri melalui media sosial ini 
pada umumnya dilakukan dalam bentuk status, 
foto/video, chatting, komentar dan lain-lain 
terkait kejadian yang dialami dan perasaan 
yang sedang dirasakan agar diketahui oleh 
sesama pengguna akun media sosial terkait.

Media sosial juga banyak digunakan untuk 
mengekspresikan emosi tertentu yang dialami 
oleh seseorang. Hal ini merupakan salah satu 
bentuk pengungkapan diri ( self disclosure 
)yakni komunikasi yang disengaja lewat 
perilaku verbal yang menjelaskan mengenai 
pengalaman atau perasaan seseorang.

Salah satu media sosial yang digunakan 
untuk self disclosure  dan semakin berkembang 
pada saat ini adalah Instagram. Menurut 
Cangara (2016 ) suatu upaya untuk memahami 
diri sendiri dengan sebuah konsep dengan 
nama “Johari Window”, sebuah kaca jendela 
yag terdiri dari empat bagian dimana keempat 
wilayah didalamnya ialahsatu kesatuan (100%) 
yaitu wilayah terbuka, buat, tersembunyi dan 
tidak dikenal. Karena itumasing – masing 
individu di dalam suatu kelompok melakukan 
kegiatan self – disclosure tidak dengan cara 
yang sama, karena masing – masing individu 
mempunyai kadar wilayah yang berbeda satu 
sama lain, hal inilah yang sering menimbulkan 
masalah.

Dalam sosial media Instagram kita diberi 
ruang bebas untuk menampilkan jati diri yang 

sebenarnya. Dengan Instagram dan berbagai 
fiturnya kita bisa mengeksplorasi hobi kita.

Dalam penelitian ini, peneliti melihat Gofar 
Hilman sebagai seorang influencer melakukan 
pengungkapan diri melalui media Instagram 
yang berkaitan dengan dunia pekerjaannya. 
Seperti mengupload foto ketika ia sedang 
menjadi seorang MC, penyiar radio dan aktor. 
Hal- hal tersebut jauh dari hubungan pribadinya. 
Ini dapat diartikan bahwa ia menggunakan 
Instagram sebagai portofolio kegiatan 
pekerjaannya. Untuk mendukung pernyataan 
diatas, maka peneliti memaparkan salah satu 
postingan @pergijauh di Instagramnya :

Gambar 1. Promo Gofar Hilman sebagai 
influencer

Dari gambar 1. di atas dapat dilihat 
bagaimana pengungkapan diri Gofar Hilman 
sebagai influencer memposting sebuah foto 
yang disertai caption yang menjelaskan bahwa 
ia sedang mendapatkan pekerjaan sebagai MC 
di suatu acara. Ini membuktikan bahwa Gofar 
Hilman sebagai influencer menggunakan 
Instagram sebagai portofolio kegiatan 
pekerjaannya

Berdasarkan hasil wawancara peneliti 
yang dilakukan kepada empat orang informan 
yang berisi pertanyaan tanggapan mengenai 
pengungkapan diri yang dilakukan oleh Gofar 
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Hilman di Instagramnya. Keempatnya terdiri 
dari Reza Alamsyah sebagai pengamat sosial 
media, Haviansyah sebagai informan,Chantika 
Rosa sebagai informan, Alfian adam sebagai 
informan.

“Menurut saya sudah sangat tepat karena 
pengungkapan diri yang dilakukan oleh 
Gofar Hilman di Instagramnya sudah bersifat 
deskriptif dan evaluatif mengenai dirinya 
sendiri”. (Reza Alamsyah, hasil wawancara 6 
Januari 2019)

Dalam pernyataannya Reza Alamsyah 
menjelaskan bahwa pengungkapan diri yang 
dilakukan oleh Gofar Hilman di Instagramnya 
sudah bersifat deskriptif dan evaluatif. 
Deskriptif yang artinya Gofar Hilman 
sudah menjelaskan berbagai fakta mengenai 
dirinya sendiri. Sedangkan evaluatif berarti 
mengungkapkan pendapat atau perasaan 
pribadinya, seperti hal – hal yang disukai dan 
yang tidak disukai.

“Menurut saya Gofar Hilman sudah sangat 
jujur membagikan informasi tentang dirinya. 
Seperti misalnya memberikan informasi hobi 
otomotif sampai pada kebiasaan apa yang dia 
lakukan”. (Haviansyah, hasil wawancara 10 
Januari 2019) 

Dalam pernyataannya Haviansyah 
menjelaskan bahwa pengungkapan diri yang 
dilakukan oleh Gofar Hilman  di Instagramnya 
sadah bersifat jujur dalam membagikan 
informasi tentang dirinya. Dimana Gofar 
Hilman sering membagikan informasi 
mengenai hobinya dan seputar kebiasannya 
sehari-hari. 

“Menurut saya pengungkapan diri yang 
dilakukan oleh Gofar Hilman mampu 
memberikan efek positif  bagi para followersnya. 
Karena konten – konten yang dia berikan 
seperti semangat bekerja”. (Alfian Adam, hasil 
wawancara 12 Januari 2019) 

Dalam pernyataannya Alfian Adam 
menjelaskan bahwa pengungkapan diri yang 
dilakukan oleh Gofar Hilman  di Instagramnya 
mampu memberikan efek positif bagi para 

followersnya. Seperti postingan ig stories  yang 
berisi quote positif.

“Menurut saya pengungkapan diri yang 
dilakukan oleh Gofar Hilman sangatlah 
menarik, karena saya juga mempunyai hobi 
yang sama yaitu otomotif”. (Chantika Rosa, 
hasil wawancara 13 Januari 2019)

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat 
disimpulkan bahwa pengungkapan diri yang 
dilakukan oleh Gofar Hilman di Instagramnya 
sangat beragam antara lain berkaitan dengan 
menjelaskan berbagai fakta mengenai dirinya 
sendiri, mengungkapkan pendapat atau 
perasaan pribadinya, seperti hal-hal yang 
disukai dan yang tidak disukai. 

	

Gambar 2. Postingan pengungkapan diri Gofar 
Hilman

Dari gambar 2. di atas dapat dilihat 
bagaimana pengungkapan diri pada media 
Instagram yang dilakukan narasumber Gofar 
Hilman yang seorang influencer memposting 
sebuah Instagram stories dengan sebuah foto 
yang menunjukkan dirinya berekspresi kesal 
dengan orang disebelahnya. Dalam memposting 
status di Instagram Storiesnya, narasumber 
Gofar Hilman juga menuliskan sebuah caption 
yang seakan menjelaskan maksud dari kegiatan 
yang terjadi pada foto yang dipostingnya.
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	 “Biasanya foto – foto saat saya 
sedang melakukan kegiatan otomotif,seperti 
memberikan info seputar perlengkapan 
otomotif dan untuk alasannya karena saya 
menyukai hobi otomotif  dan ingin berbagi 
dengan teman-teman yang mempunyai hobi 
yang sama”. (Gofar Hilman, hasil wawancara 
12 November 2018)

Berdasarkan hasil wawancara, dapat 
disimpulkan bahwa hal-hal yang berkaitan 
dengan kegiatan memposting di Instagram yang 
dilakukan Gofar Hilman tersebut menjadi salah 
satu alasan utama dalam postingannya. Hal 
yang dimaksud bisa kegiatan dalam keseharian 
seperti bekerja, mempromosikan barang 
endorsmentatau peristiwa penting lainnya 
yang ia rasakan. Untuk alasan Gofar Hilman 
mengungkapkan hal tersebut, berdasarkan 
hasil wawancara yaitu karena menyukai hobi 
otomotif dan ingin menyebarkan informasi.

Dari pernyataan Gofar Hilman diatas 
peneliti melakukan wawancara terhadap empat 
narasumber untuk memperkuat data mengenai 
hal yang biasanya diungkapkan Gofar Hilman 
di Instagramnya sebagai berikut :

“Menurut saya itu merupakan salah satu 
strategi yang dilakukan oleh Gofar Hilman 
untuk mempertahankan eksistensi dirinya. 
Dan juga valueyang ditawarkan oleh Gofar 
Hilman”. (Reza Alamsyah, hasil wawancara 6 
Januari 2019)

“Menurut saya postingan Gofar Hilman 
sangat membantu saya sebagai orang yang 
menyukai otomotif”. (Haviansyah, hasil 
wawancara 10 Januari 2019)

“Menurut saya postingan yang ditampilkan 
Gofar Hilman sangat menunjukkan karakter 
dan konstitensi seorang Gofar Hilman”. (Alfian 
Adam, hasil wawancara 12 Januari 2019)

“Menurut saya postingan Gofar Hilman 
sangat menjual karena mampu menarik 
perhatian seperti captionyang lucu dan 
menarik”. (Chantika Rosa, hasil wawancara 13 
Januari 2019)

Selanjutnya peneliti akan membahas sebuah 

pertanyaan berkaitan dengan apakah postingan 
di Instagram Gofar Hilman berkaitan dengan 
perasaan yang sedang ia rasakan. Berdasarkan 
hasil wawancara terhadap narasumber Gofar 
Hilman mengungkapkan bahwa postingan di 
Instagram yang dibuatnya  selalu berkaitan 
dengan perasaan yang ia rasakan, Gofar Hilman 
menyatakan :

“ iya misalnya saya memposting foto 
hasi saya barang kesukaan saya misalnya 
perlengkapan mobil. Hal tersebut berkaitan 
dengan rasa senang bila saya memilikinya”. 
(Gofar Hilman, hasil wawancara 12 November 
2018)

Berdasarkan hasil wawancara yang telah 
dipaparkan dapat disimpulkan bahwa postingan 
di Instagram yang dibuat oleh Gofar Hilman 
sangat berkaitan dengan perasaan yang sedang 
dirasakan. Dan untuk memperkuat kesimpulan 
peneliti juga akan memaparkan hasil observasi 
langsung yang peneliti lakukan pada postingan 
InstagramGofar Hilman.

Gambar 3. Postingan mengenai hobi Gofar 
Hilman

Berdasarkan gambar 3. di atas dapat dilihat 
bagaimana narasumber Gofar Hilman dalam 
postingan di Instagramnya mengungkapkan 
perasaan yang ia rasakan melalui sebuah foto 
yang disertai dengan caption .

Setelah membahas seperti apa hal-
hal yang biasa diungkapkan oleh Gofar 



178

JURNAL PUSTAKA KOMUNIKASI, Vol. 2, No. 2, (September 2019) 167 - 180 

Hilman pada media sosial Instagram, alasan 
mengungkapkannya serta keterkaitan postingan 
dengan perasaan yang sedang ia rasakan. 
Selanjutnya peneliti akan memaparkan hasil 
wawancara Gofar Hilman terkait sebuah 
pertanyaan yaitu apakah pengungkapan 
diri pada Instagram membantu proses kerja 
(influencer)  yang dijalani Gofar Hilman. 
Narasumber Gofar Hilman menyatakan:

“Sangat membantu, jadi seperti 
saya memposting produk endoser atau 
mempromosikan usaha saya lawles burger 
sehingga bisa membantu dalam promosi”.

Berdasarkan hasil wawancara diatas, dapat 
disimpulkan bahwa kegiatan mengungkapkan 
diri pada media sosial dapat membantu proses 
kerja (influencer) tersebut. Hal-hal seperti 
mempromosikan suatu produk endorsdapat 
membantu memudahkan kegiatannya.

	 Pengungkapan diri yang diungkapkan 
melalui media sosial Instagram tentu memiliki 
maksud atau motivasi untuk melakukannya. 
Konten-konten yang diposting dapat bermuatan 
positif atau negatif yang tentunya hal tersebut 
berkaitan dengan perasaan atau kondisi yang 
sedang dirasakan si pengguna. Untuk lebih 
jelas mendeskripsikan konten yang telah di 
posting narasumber sebagai berikut.

Gambar 4. Postingan Gofar Hilman bermuatan 
positif

	 Dari gambar 4. di atas dapat dilihat 
bagaimana Gofar Hilman memposting sebuah 
foto dirinya sedang mengikuti salah satu event 
yang diadakan oleh salah satu brand mobil. 
Ini menunjukkan bahwa pengungkapan diri 
Gofar Hilman sebagai infuencer melalui media 
Instagram  bermuatan konten-konten yang 
positif.

Pembahasan Hasil penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang coba 

mengungkapkan bagaimana pengungkapan 
diri Gofar Hilman sebagai influencer melalui 
Instagram. Ditemukan bahwa pengungkapan 
diri yang dilakukan oleh seorang Gofar Hilman 
sebagai influencer melalui media Instagram 
biasanya berkaitan dengan kegiatan yang 
ia lakukan seperti  bekerja sebagai seorang 
influencer. Motifnya beragam seperti hambatan-
hambatan dan hal positif yang ia rasakan dalam 
menjalani kegiatannya.

Berbagai hambatan yang dihadapi sebagai 
seorang influencer dalam menjalani kegiatannya 
tentu akan menjadi sebuah hal yang akan 
diungkapkan pada postingan di Instagramnya. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan 
peneliti terhadap Gofar Hilman yang 
merupakan seorang influencer waktu adalah 
sebuah hambatan yang kerap kali dihadapi. 
Sedangkan profesional  terhadap kerjaan dan 
waktu, berbagi informasi, serta wawasan  dan 
pergaulan yang semangkin luas menjadi hal 
poitif yang didapat dalam menjalani kegiatan 
sebagai seorang influencer.

Dalam kaitannya apakah pengungkapan 
diri Gofar Hilman sebagai Influencer 
melalui Instagram dapat membantu dalam 
hal pekerjaan, berdasarkan hasil wawancara 
peneliti terhadap Gofar Hilman, disimpulkan 
bahwa pengungkapan diri melalui Instagram 
yang dapat mengungkapkan perasaan yang 
sedang dirasakan dalam menjalani kegiatan, 
selain itu penggunaan media sosial Instagram 
juga dimanfaatkan untuk sesutu yang dapat 
membantu kegiatan bekerja secara langsung, 
seperti sebuah postingan promosi produk yang 
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dapat membuat para followers tertarik.
Berkaitan dengan pernyatan sebelumnya, 

pengungkapan diri pada Instagram biasanya 
cenderung kan lebih terbuka, hal tersebut 
akan berkaitan dengan sifat aplikasi Instagram 
yang memiliki kerapatan jaringan, pernyataan 
tersebut didukung oleh hasil penelitian yang 
dilakukan pada media sosial Instagram. 

Pengungkapan diri di Instagram yang 
memiliki ciri kerapatan jaringan membuat 
Gofar Hilman lebih memilih media sosial 
Instagram dibandingkan dengan fitur yang 
mirip dengan Instagram pada media sosial 
yang lain, sifat kerapatan pada sosial media 
Instagram tersebut membuat Gofar Hilman 
sebagai influencer lebih memungkinkan 
mengungkapkan perasaan yang ia rasakan 
atau yang ingin ia uangkapkan, hal tersebut 
berkaitan dengan teori pengungkapan diri yang 
dikemukakan oleh Johari Window sebagai 
perwujudan bagaimana seseorang berhubungan 
dengan orang lain yang digambarkan sebagai 
sebuah jendela.

Meneruskan tentang pengungkapan diri pada 
Instagram pengungkapan diri menggunakan 
Instagram memiliki cara yang unik, berbagi 
menu yang menarik membuat berbagai cara 
alternatif untuk mengungkapapkan diri, 
pengungkapan diri tak harus berupa tulisan 
yang secara jelas menggambarkan sebuah 
perasaan yang dirasakan, namun dalam 
Instagram, pengungkapan diri di dukung dari 
berbagai pilihan pada sebuah postingan seperti 
foto, video, tulisan dan berbagai emoticon 
menarik. Hal ini membuat pengungkapan 
diri dengan menggunakan Instagram yang 
notabennya berjalan di perangkat computer dan 
cellular akan sangat menarik.

Computer Mediated Communication 
(CMC) sendiri menurut John December dalam 
Thurlow, Lengel, dan Tomic (2004:15) adalah 
sebuah proses komunikasi melalui komputer, 
yang melibatkan orang disituasi tertentu, dan 
dihubungan dengan proses membentuk media 
untuk berbagai macam tujuan.

Membahas bagaimana pengungkapan diri 

Gofar Hilman sebagai influencer melalui 
Instagram. Tentu didasari oleh sebuah fenomena 
yang terjadi saat ini, dimana kehadiran 
sosial media telah membuat pergeseran pada 
cara berkomunikasi. Membahas fenomena 
Instagram yang digunakan sebagai wadah 
mengungkapkan diri tentu tak terlepas dari 
kajian-kajian teori komunikasi yang ada, 
hal tersebut tentu berkaitan dengan teori 
fenomenologi, seperti yang diungkapkan 
Alfred scrutz dalam Kuswarno (2009:17) tugas 
fenomenologi adalah menghubungkan antara 
pengetahuan ilmiah dengan pengalaman sehari-
hari, dan dari kegiatan dimana pengalaman 
dan pengetahuan itu berasal. Pada prinsipnya 
fenomenologi adalah salah satu bidang filsafat 
yang memfokuskan diri dan mengeksplorasikan 
pengalaman akan kesadaran manusia. 
Menafsirkan sebuah tindakan sosial yang 
dalam hal ini adalah pengungkapan diri Gofar 
Hilman sebagai influencer melalui Instagram 
merupakan salah satu fokus penelitian 
ini, hal tersebut membuat bagaimana teori 
fenomenologi yang diungkapkan Alfred Scrutz 
berperan bagi peneliti dalam melakukan 
penelitian ini.

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian melalui 

observasi dan wawancara yang telah dilakukan, 
peneliti menyimpulkan pengungkapan diri 
Gofar Hilman sebaga influencer melalui 
Instagram cenderung akan lebih terbuka untuk 
mengungkapkan perasaan yang ia rasakan, hal 
tersebut berkaitan dengan kerapatan jaringan 
yang ada pada Instagram. Pengungkapan 
diri Gofar Hilman sebagai influencer melalui 
Instagram tidak selalu ditampilkan berupa 
tulisan yang menggambarkan pengungkapan 
diri tersebut, pengungkapn diri juga bisa 
diungkapkan dalam bentuk lain seperti berbagi 
foto terkait kegiatan atau quotes-quotes 
tertentu atau video pendek berdurasi 15 detik 
dalam sekali perekaman. Keterkaitan antara 
pengungkapan diri Gofar Hilman dengan media 
Instagram, ada pada postingan yang kerap kali 
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diungkapkan dalam media Instagram. Tujuan 
mengungkapkan hal tersebut melepas beban-
beban yang ia rasakan terkait persoalan yang 
dihadapi, selain itu untuk berbagi hal yang ia 
rasakan dan untuk menginpirasi orang lain 
melalui postingan di Instagramnya.
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